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ABSTRAK
 
Penelitian ini berfokus pada mendeskripsikan analisis konten dalam mengkaji makna pada kumpulan Cerpen Matinya Tukang Dongeng karya Soni Farid Maulana yang memiliki nilai pendidikan karakter  dan  memanfaatkannya  sebagai bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Metode  yang digunakan dalam penelitian adalah  metode penelitian kualitatif dengan memanfaatkan analisis konten. Teknik pengumpulan data menggunakan studi dokumentasi atau kajian kepustakaan (library research) dengan objek buku kumpulan cerpen Matinya Tukang Dongeng karya Soni Farid Maulana. Penelitian melalui beberapa tahap yakni; Pertama, mengumpulkan objek penelitian, Kedua, mencari unit-unit analisis dan dikategorikan menggunakan teori analisis unsur instrinsik dan analisis konten (analisis isi pragmatik, isi semantik, dan isi tanda). Ketiga,  analisis dilakukan dengan menggunakan relevansi teori-teori tersebut yang terkait dengan nilai-nilai pendidikan karakter dan teori-teori pembelajaran. Keempat, proses analisis mendasarkan pada deskripsi yang dihubungkan dengan nilai pendidikan karakter. Kelima, hasil proses analisis didasarkan pada deskripsi dan kemudian dianalisis secara kualitatif.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis konten dapat mengungkapkan pesan-pesan yang ingin disampaikan penulis kepada pembaca dengan cara mendeskripsikan isi pragmatis, isi semantik, dan isi tanda pada sebuah karya.  Kedua, buku kumpulan cerpen  Matinya Tukang Dongeng memiliki makna pesan yang sarat dengan nilai pendidikan karakter. Ketiga, hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai bahan penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
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ABSTRACT
 
This research focuses on describing content analysis in examining the meaning of the collection of Matinya Tukang Dongeng Tale by Soni Farid Maulana who has character education value and utilizes it as a teaching material in the form of Student Worksheets (LKPD). The method used in research is a qualitative research method utilizing content analysis. Data collection techniques use documentation studies or literature studies (library research) with the object of the book collection of short stories Matinya Tukang Dongeng Tale Man by Soni Farid Maulana. Research through several stages, namely; First, collect research objects, Second, look for analytical units and categorize using the theory of intrinsic element analysis and content analysis (analysis of pragmatic content, semantic content, and sign content). Third, analysis is carried out using the relevance of these theories related to the values of character education and learning theories. Fourth, the analysis process is based on descriptions associated with the value of character education. Fifth, the results of the analysis process are based on description and then qualitatively analyzed. The results showed that content analysis can reveal the messages that the author wants to convey to the reader by describing pragmatic content, semantic content, and the content of signs in a work. Second, the book collection of short stories Matinya Tukang Dongeng has the meaning of a message that is loaded with the value of character education. Third, the research results can be used as material for the preparation of Student Worksheets (LKPD).
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Pendahuluan
 	Karya sastra merupakan salah satu materi ajar yang  dapat  dimanfaatkan untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter peserta didik. Sebagai contoh, penggambaran sikap teladan tokoh dalam sebuah karya sastra akan  mampu menggerakkan emosi peserta didik sehingga mereka akan bersikap sesuai dengan teladan yang digambarkan oleh sang tokoh. 
Teladan yang digambarkan oleh tokoh dalam sebuah karya sastra tentu merupakan teladan yang menggambarkan nilai positif yang bermanfaat bagi perkembangan karakter peserta didik. Seperti yang diungkapkan oleh Nurgiantoro (2013: 434) bahwa berbagai teks kesastraan diyakini mengandung unsur moral dan nilai-nilai yang dapat dijadikan bahan baku pendidikan dan pembentukan karakter.
Dalam menanamkan pendidikan karakter kepada peserta didik melalui sastra bukan hal yang mudah. Sifat karya sastra yang multitafsir menyebabkan  pemaknaan setiap orang pada sebuah karya sastra jadi berbeda, padahal untuk menanamkan pendidikan karakter, sebuah karya sastra harus dimaknai dengan tepat seperti yang diungkapkan oleh Profesor Hasanudin pada sebuah Seminar Online, tanggal 09 Juni 2020 dengan tema Karya Sastra Sumber Pendidikan Karakter, “dengan pemaknaan yang tepat tersebut maka peserta didik dapat mempelajari banyak nilai karakter untuk kehidupannya”. 
[bookmark: _Hlk88295869]Dari hasil wawancara dengan beberapa  guru bahasa  Indonesia SMK negeri dan swasta di kota Bandung, Mila Marliani, S. Pd. mengungkapkan bahwa “sulit sekali menanamkan pendidikan karakter peserta didik apalagi saat pandemi saat ini, pembelajaran yang ada di dalam buku ajar masih kurang mewakili penanaman pendidikan karakter yang diharapkan”. Sementara Rina Daryani, S.Pd. mengemukakan bahwa  “pembelajaran untuk menanamkan karakter baik yang disediakan pada buku-buku paket sekarang, kurang representatif dan kurang sesuai dengan tingkat apresiasi siswa”.
Selaras dengan hasil wawancara tersebut, Aisyah (2020:62) menyatakan bahwa masalah yang sering dihadapi guru berkenaan dengan bahan ajar adalah guru memberikan bahan ajar atau materi pembelajaran terlalu luas atau terlalu sedikit, terlalu mendalam atau terlalu dangkal, urutan penyajian yang tidak tepat, dan jenis materi bahan ajar yang tidak sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai oleh siswa. 
Penentuan bahan pembelajaran sastra yang sesuai merupakan salah satu cara dalam membelajarkan sastra dengan tepat. Selain itu, pemilihan materi, penyusunan rencana pembelajaran, penyusunan lembar kerja, sampai pada penyusunan evaluasi menjadi penentu ketercapaian tujuan pembelajaran.  
Pentingnya materi sastra sebagai materi penanaman nilai pendidikan karakter, tidak diimbangi dengan banyaknya materi sastra yang dipelajari pada kurikulum, khususnya di tingkat SMA/SMK. Kompetensi dasar mata pelajaran bahasa Indonesia yang terdapat pada kurikulum 2013 berjumlah 50 kompetensi dasar. Dari 50 kompetensi dasar tersebut,  jumlah materi sastra hanya 12 kompetensi dasar yakni sekitar 24% dibanding dengan materi bahasa.    
Semua kompetensi dasar yang ada dalam kurikulum tersebut telah dikemas dalam buku paket yang disediakan oleh Kementrian Pendidikan, namun dari kompetensi-kompetensi dasar sastra yang disebutkan di atas, ternyata tidak semua kompetensi dasar memerinci penekanan terhadap penanaman pendidikan karakter. Pada buku paket kelas X, XI, dan XII, penanaman pendidikan karakter hanya dapat ditemui pada pada kompetensi dasar mengidentifikasi nilai-nilai dalam hikayat dan mengidentifikasi nilai-nilai dalam buku pengayaan dan buku drama  sedangkan pada kompetensi lain  sebagai contoh, pada kompetensi dasar menganalisis teks anekdot dari aspek makna tersirat pengapresiasian hanya sampai pada pertanyaan “menurut pendapatmu, selain menceritakan hal yang lucu, adakah pesan tersirat yang hendak disampaikan pencerita dalam anekdot tersebut?“
[bookmark: _Hlk69588800] Pendidikan karakter bukan hal yang baru dalam dunia pendidikan, namun di masa kini, penanaman pendidikan karakter menjadi hal yang sangat penting melihat keadaan yang ada di tengah-tengah masyarakat. Masih banyak ditemukan kasus pelajar yang menunjukkan kurangnya karakter baik. Sebagai contoh,   penyalahgunaan media elektronik, seperti: internet, menonton film-film yang belum sesuai dengan usia anak, bermain game yang berlebihan, dan lain sebagainya.  Zuchdi (2013:114) mengungkapkan “jika dilihat dari tiga aspek hasil pengembangan kultur sekolah tahun 2010 terlihat bahwa masih kurangnya karakter baik yang ada pada peserta didik, terutama dari segi kedisiplinan, kejujuran, persaudaraan, dan ketaatan beribadah”.
 Hal-hal tersebut di atas sangat tampak terlihat pada masyarakat kini. Kondisi masyarakat semakin memprihatinkan dengan banyaknya perkelahian, ketidakadilan, pembunuhan,  perampokan, korupsi, pelecehan seksual, penipuan, perudungan, dan fitnah. Berbagai media cetak dan elektronik, seperti surat kabar, televisi atau internet selalu memberitakan hal tersebut. Bahkan, tidak jarang kondisi seperti itu dapat disaksikan secara langsung di tengah masyarakat. Merebaknya kondisi ini merupakan preseden buruk bagi perkembangan psikologis generasi muda. Sikap hidup yang buruk, budaya kekerasan yang semakin merajalela akan semakin melemahkan karakter generasi muda.  Generasi muda kini mudah sekali melontarkan bahasa oral dan bahasa tubuh yang cenderung tereduksi oleh gaya ungkap yang kasar dan vulgar. Masa pandemi yang terjadi saat ini semakin memperburuk  keadaan. Kegiatan Belajar dari Rumah (BDR) menjadi sarana peserta didik diam berlama-lama mengakses internet melalui ponsel/komputer sehingga rentan terpengaruh hal-hal yang tidak diinginkan.
Untuk menggerus keadaan tersebut, pendidikan menjadi satu-satunya alat yang handal. Pada kurikulum 2013, pendidikan karakter diarahkan untuk mempersiapkan generasi emas tahun 2045. Penekanan pendidikan karakter   ditetapkan dalam Perpres Nomor 87 Tahun 2017 yakni Penguatan Pendidikan Karakter. Penguatan Pendidikan Karakter atau dikenal dengan istilah PPK adalah gerakan pendidikan di bawah tanggung jawab satuan pendidikan untuk memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir, dan olah raga dengan pelibatan dan kerja sama antara satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat sebagai bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM).
[bookmark: _Hlk88296434]Persentase materi sastra yang tidak banyak, dapat diimbangi dengan menghadirkan pembelajaran sastra yang bermakna dan berkualitas. Hal tersebut,  dapat diwujudkan dengan berbagai cara di antaranya yaitu memilih materi dan bahan ajar yang tepat sebagai bahan pengajaran pendidikan karakter.  Materi sastra yang ditawarkan pada buku pegangan peserta didik yang disediakan oleh pemerintah dapat diperkaya dengan materi-materi lain yang dapat kita ambil dari sumber lain. Materi-materi tersebut dapat dimanfaatkan sebagai materi ajar yang berkualitas untuk memenuhi kebutuhan pengajaran sastra yang bermakna sehingga tujuan pembelajaran sastra sebagai pembentuk karakter berupa nilai pendidikan peserta didik dapat terwujud. Materi ajar sastra yang bermakna hanya dapat terus disediakan dengan  melakukan penelitian  terhadap  karya  sastra  yang potensial  dan  tepat dibelajarkan  kepada  peserta didik sesuai  perkembangan psikologi peserta didik. 
Untuk menjadikan sastra sebagai materi pembentukan karakter dalam pembelajaran,   tentu tidak serta merta dapat terwujud. Pembelajaran sastra yang tepat akan menjadi penentu keberhasilan. Apabila pendidik dan peserta didik tidak memiliki kemauan, malas membaca dan mengapresiasi karya sastra, tentu sulit diharapkan sastra mampu secara optimal berperan membentuk karakter bangsa. Seorang pendidik harus bisa meramu baik dari segi model, alat sampai pada bahan pembelajaran sastra sehingga peserta didik dapat mengapresiasi sastra, membaca, memahami makna, dan selanjutnya melaksanakan apa yang menjadi pelajaran/nilai baik sastra dalam kehidupan sehari-hari.  
Salah satu alat yang digunakan untuk membuat peserta didik cepat memahami materi ajar adalah lembar kerja peserta didik. Dalam lembar kerja peserta didik ini, pendidik dapat mengarahkan peserta didik untuk dapat dengan mudah memahami tujuan pembelajaran yang ingin diraih. Proses pembelajaran akan berjalan dengan lancar apabila didukung tersedianya bahan ajar yang sesuai. Kualitas pembelajaran tercapai apabila siswa menunjukkan tingkat penguasaan yang tinggi terhadap tujuan pembelajaran.
Berbagai macam kajian sastra muncul dalam upaya memaknai sastra.  Salah satu kajian yang dapat memahami makna yakni analisis konten. Analisis konten merupakan kajian sastra yang digunakan untuk mengungkapkan, memahami, dan menangkap pesan karya sastra.  Endraswara (2013:160) menjelaskan bahwa pesan-pesan dalam sebuah karya sastra dapat digali dengan cara memahami isi karya tersebut secara keseluruhan. Zuchdi dan Afifah (2019:4) menjelaskan bahwa analisis konten merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan  untuk menemukan konten (isi dan/atau makna) komunikasi serta mengidentifikasi dan mengantegorisasi elemen-elemen yang muncul dan mengeksplorasi hubungannya. Makna dalam analisis konteks biasanya bersifat simbolik, jadi tugas analisis konten adalah mengungkapkan makna simbolik yang tersamar dalam karya sastra.   
Analisis konten ini menurut Endraswara merupakan model kajian sastra yang tergolong baru. Analisis konten dalam bidang sastra tergolong upaya pemahaman karya dari aspek ekstrinsik (2013: 160). Selanjutnya endraswara juga menjelaskan bahwa tujuan dari analisis konten adalah membuat inferensi. Inferensi diperoleh melalui identifikasi dan penafsiran (2013: 161). Jumal Ahmad (2018: 7) menjelaskan bahwa analisis isi kuantitatif lebih memfokuskan pada isi komunikasi yang tampak (tersurat/manifest/nyata). Sedangkan untuk menjelaskan hal-hal yang sifatnya tersurat (laten), misalkan ideologi atau politik bahasa yang terkandung dalam suatu berita, maka dilakukan analisis konten kualitatif. 
Krippendorf (Ahmad, 2018:7) menyebutkan beberapa bentuk klasifikasi dalam analisis konten, yaitu:
1. Analisis Isi Pragmatis; Di mana klasifikasi dilakukan terhadap tanda menurut sebab akibatnya yang mungkin. Misalnya, berapa kali suatu kata tertentu diucapkan yang dapat mengakibatkan munculnya sikap suka terhadap suatu produk.
2. Analisis Isi Semantik; Dilakukan untuk mengklasifikasikan tanda menurut maknanya.
3. Analisis Sarana Tanda; Dilakukan untuk mengklasifikasikan isi pesan melalui sifat psikofisik dari tanda, misalnya berapa kali kata cantik muncul, kata seks muncul.
 
Dalam penelitian ini, target yang akan dicapai adalah untuk mengetahui nilai - nilai pendidikan dalam sebuah karya sastra menggunakan analisis konten, maka metode yang tepat untuk digunakan adalah analisis konten kualitatif dimana penelitian ini menjelaskan hal-hal yang sifatnya tersurat (laten) yang berhubungan dengan nilai pendidikan karakter dengan memanfaatkan analisis unsur instrinsik, unsur isi pragmatik, unsur isi semantik, dan isi tanda. Aspek penting dalam analisis konten adalah bagaimana hasil analisis tersebut dapat dimanfaatkan untuk mensosialisasikan pesan-pesan karya sastra kepada siapa saja, sehingga hasil analisis menjadi bermanfaat. 
Salah satu bahan ajar dalam pembelajaran sastra di tingkat SMA/SMK khususnya untuk menanamkan nilai pendidikan karakter adalah cerpen. Cerpen adalah salah satu karya sastra yang  menyimpan makna/pesan baik secara implisit maupun eksplisit  untuk berkomunikasi dengan pembacanya. Cerpen menyajikan sebagian (kecil) kehidupan manusia tetapi dikemas sedemikian rupa sehingga tetap memberikan pemahaman yang menyeluruh mengenai makna kehidupan tersebut (Ratna, 2013: 88). Makna kehidupan yang dihadirkan oleh cerpen, dapat mengantarkan peserta didik pada pemahaman dan penanaman nilai kehidupan.
 Kumpulan cerpen Matinya Tukang Dongeng karangan Soni Farid Maulana  yang dipilih dalam penelitian ini juga merupakan sebuah karya yang memiliki makna/pesan  tersendiri seperti hanya karya sastra lainnya. Kumpulan cerpen Matinya Tukang Dongeng karangan Soni Farid Maulana ini merupakan  kumpulan  cerpen  yang sudah dimuat di harian umum Pikiran Rakyat dari mulai tahun 2013 s.d. 2019. Kumpulan cerpen ini berisi 12 buah cerpen dengan judul Romantik Agoni, Koak Gagak, Mata Merah Saga, Api Berkobar di Tubuhku, Matinya Tukang Dongeng, Kisah Sikun, Tafsir Merah Marun, Sangkuriang Dini Hari, Di Ranjangmu Aku Tahu Aku Mati, Soal Ki Ihin, Gagak Sial, dan Kematian Sukirim. Cerpen-cerpen karya Soni yang terdapat dalam kumpulan cerpen ini memiliki latar  cerita yang beragam, seperti legenda Sangkuriang, mitos, serta kepercayaan yang berkembang di Jawa Barat.
  Jenis cerita yang dihadirkan Soni dalam beberapa cerpen di kumpulan cerpen ini merupakan reproduksi dari cerita  yang sudah tertanam sebagai budaya  Jawa Barat. Kisah-kisahnya natural dan mengandung nilai kemanusiaan menggambarkan situasi dan kondisi tokoh dalam menghadapi permasalahan dalam hidupnya. Menurut  Lustantini Septiningsih dalam artikel yang dimuat di web badan bahasa jenis cerita ini termasuk dalam genre sastra yang mengandung nilai humanistis yakni mengandung nilai kemanusiaan dengan  menyajikan berbagai pengalaman hidup manusia, seperti tragedi, maut, cinta, harapan, loyalitas, kekuasaan, makna dan tujuan hidup, serta hal yang transendental. Kehadiran karya sastra semacam itu diharapkan dapat membentuk kearifan budaya bangsa Indonesia yang memiliki rasa perikemanusiaan yang adil, beradab, dan bermartabat.
Ciri khas  lain cerpen-cerpen karya Soni Farid Maulana adalah penggunaan beberapa bait puisi untuk menggambarkan cerita lebih menarik dan sarat makna. Jika melihat latar belakang Soni yang memang adalah seorang penyair, tentu hal ini sangat lumrah. Namun, dalam kegiatan pemaknaan cerpen itu sendiri, perlu kajian khusus makna yang terdapat dalam puisi tersebut dengan makna yang terdapat dalam narasi cerpen. Sebagai contoh, pada cerpen yang berjudul Romantik Agoni terdapat sebait puisi:

Angin berdesir dari ranting
ke ranting cemara
Suara serangga bersahutan
Detik jam bergeser lagi
Mengukir hidup yang fana

Nilai karakter pendidikan yang terdapat dalam bait puisi tersebut jika dianalisis secara dangkal, maka kita dapat menentukan bahwa nilai karakter yang dibahas adalah kedisiplinan namun jika dikaji lebih dalam mungkin lebih banyak nilai karakter yang bisa diambil dari sebait puisi tersebut.
Hal-hal tersebut di atas yang mendasari peneliti memilih kumpulan cerpen Matinya Tukang Dongeng karya Soni Farid Maulana.  Kumpulan cerpen ini yang akan menjadi objek penelitian untuk menemukan nilai pendidikan karakter yang dibutuhkan dalam pembelajaran sastra dengan memanfaatkan analisis konten. 
Aspek penting dalam analisis konten adalah bagaimana hasil analisis tersebut dapat dimanfaatkan untuk mensosialisasikan pesan-pesan karya sastra kepada peserta didik, sehingga bermanfaat. Untuk itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian analisis konten untuk mengungkapkan makna pesan yang bernilai pendidikan karakter yang terdapat pada kumpulan cerpen Matinya Tukang Dongeng  karya Soni Farid Maulana dan memanfaatkan hasil penelitian ini untuk digunakan sebagai bahan ajar pembelajaran sastra di sekolah berupa Lembar Kerja Peserta Didik.  
 
Pertanyaan Penelitian 
1. [bookmark: _Hlk69753949]Bagaimanakah penggunaan analisis konten dalam menganalisis makna pada kumpulan Cerpen Matinya Tukang Dongeng karya Soni Farid Maulana?
2. [bookmark: _Hlk87492417]Nilai pendidikan karakter apa sajakah yang terdapat dalam kumpulan Cerpen Matinya Tukang Dongeng karya Soni Farid Maulana?  
3. Bagaimanakah memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) agar dapat digunakan dalam pembelajaran?

Tujuan Penelitian 
1. mendeskripsikan cara analisis konten mengkaji makna pada kumpulan Cerpen Matinya Tukang Dongeng karya Soni Farid Maulana;
2. mendeskripsikan nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam kumpulan Cerpen Matinya Tukang Dongeng karya Soni Farid Maulana;
3. mendeskripsikan pemanfaatkan hasil penelitian ini sebagai bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) agar dapat digunakan dalam pembelajaran.

 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian adalah sebagai berikut.
1. Manfaat teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan keilmuan sastra Indonesia khususnya dalam pengkajian analisis konten terhadap karya sastra dan sebagai pedoman guru dalam penyusunan bahan ajar  sastra dalam menanamkan pendidikan karakter.
2. Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk memilih bahan ajar dalam pembelajaran sastra khususnya pada pengkajian karya sastra dan  meningkatkan profesionalisme guru dalam pembelajaran sastra untuk menafsirkan dan menginterpretasi makna pesan dalam karya sastra.

Kerangka Berpikir
Dari uraian yang telah  dikemukakan terdapat kerangka pikiran yang digunakan dalam penelitian Analisis Konten Nilai Pendidikan Karakter pada Kumpulan Cerpen Matinya Tukang Dongeng Karya Soni Farid Maulana  dan Pemanfaatannya untuk Bahan Ajar di SMA/SMK.
Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah dari inti masalah yang telah dijelaskan yakni, kurangnya materi sastra dalam kurikulum 2013 di SMA/SMK padahal sastra sangat baik dalam penanaman pendidikan karakter,  tidak optimalnya pembelajaran sastra sebagai salah satu materi pelajaran pembentuk karakter peserta didik, dan menemukan bahan ajar sastra yang tepat sebagai bahan pengajaran agar tujuan pengajaran sastra sebagai materi penanaman nilai pendidikan karakter dapat terwujud. Dari inti masalah ini dipilihlah cerpen sebagai salah satu karya sastra untuk menjadi bahan penelitian dengan beberapa keunggulan khususnya dalam pembelajaran. Selanjutnya cerpen tersebut dianalisis menggunakan analisis konten yang sebagai pisau kaji yang akan mampu mengungkapkan pesan yang memiliki nilai pendidikan karakter dengan mudah bagi siswa. Hasil dari penelitian ini, penulis bermaksud memanfaatkan penelitian menjadi sebuah bahan ajar penanaman nilai pendidikan karakter melalui analisis konten.

Metode Penelitian
Metode merupakan cara kerja dalam memahami objek yang menjadi sasaran penelitian. Pemilihan metode penelitian didasar pada tujuan, sifat, objek, sifat ilmu atau teori yang mendukungnya. Dalam penelitian, objeklah yang menentukan metode yang akan digunakan (Koentjaraningrat, 2002: 7-8). Penelitian kualitatif menjadi salah satu metode penelitian yang cukup banyak dipilih. Sukmadinata (2009: 60) menyebutkan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, perpepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok. 
Dari penjelasan tersebut, maka penulis memilih penelitian kualitatif dalam penelitian ini, dengan menggunakan metode analisis konten sebagai pisau kaji. Metode analisis konten merupakan salah satu metode penelitian kualitatif. Metode analisis konten adalah metode penelitian yang mempelajari dan mengungkapkan arti yang lebih dalam isi suatu karya sastra atau naskah tertentu. Dengan menggunakan metode ini peneliti dapat menginterpretasikan dan berusaha memahami isi pesan maupun gagasan utama yang terkandung di dalam karya sastra yang dikaji.
Model penelitian yang digunakan adalah analisis konten inferensial. Penelitian analisis konten dalam karya sastra didasar pada kenyataan bahwa penulis ingin menyampaikan pesan secara tersembunyi kepada pembaca sehingga pesan tersebut harus dilacak (Endraswara, 2008:161).  Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis unsur instrinsik, analisis isi pragmatik, isi semantik, dan isi tanda.  Dalam hal ini, penulis akan meneliti makna dari objek penelitian yakni adalah mengenai nilai-nilai pendidikan karakter yang ada dalam kumpulan cerpen Matinya Tukang Dongeng karangan Soni Farid Maulana.   

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data menggunakan studi dokumentasi atau kajian kepustakaan (library research), dalam hal ini kajian terhadap kumpulan cerpen Matinya Tukang Dongeng karya Soni Farid Maulana. Menurut Sugiyono (2015:240), dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk gambar tulisan, gambar, atau karya-karya yang monumental dari seseorang.
  Kumpulan cerpen yang menjadi objek penelitian merupakan salah satu dokumen yang berupa karya-karya seseorang. Selanjutnya dokumen tersebut dikaji menggunakan analisis konten. Dalam analisis konten, sebuah penelitian teks sastra perlu diproses secara sistematis, menggunakan teori yang telah dirancang sebelumnya kemudian teks tersebut dicari unit-unit analisis berdasarkan teori yang telah dipilih untuk kemudian dideskripsikan secara kualitatif (Endraswara, 2001:162).
Dari penjelasan tersebut maka penelitian ini akan melalui beberapa tahapan sebagai berikut: Pertama, objek penelitian  ini adalah cerpen-cerpen yang terdapat dalam kumpulan cerpen yang berjudul Matinya Tukang Dongeng Karya Soni Farid Maulana yang terdiri atas 12 buah cerpen dengan judul: Romantik Agoni, Koak Gagak, Mata Merah Saga, Api Berkobar di Tubuhku, Matinya Tukang Dongeng, Kisah Sikun, Tafsir Merah Marun, Sangkuriang Dini Hari, Di Ranjangmu Aku Tahu Aku Mati, Soal Ki Ihin, Gagak Sial, dan Kematian Sukirim. Kedua, cerpen-cerpen dalam tersebut kemudian dicari unit-unit analisis dan dikategorikan menggunakan teori analisis unsur instrinsik dan analisis konten (analisis isi pragmatik, isi semantik, dan isi tanda). Untuk memenuhi hasil yang tepat, penelitian ini melalui beberapa tahap yang terukur. Ketiga,  analisis dilakukan dengan menggunakan relevansi teori-teori tersebut. Dalam penelitian ini, terdapat saling keterkaitan antara nilai-nilai pendidikan karakter dan teori-teori pembelajaran. Keempat, proses analisis mendasarkan pada deskripsi yang dihubungkan dengan nilai pendidikan karakter. Kelima, hasil proses analisis didasarkan pada deskripsi dan kemudian dianalisis secara kualitatif.

Simpulan
Dari hasil pengumpulan data, pendeskripsian dan pembahasan hasil penelitian mengenai Analisis Konten Nilai Pendidikan Karakter pada Kumpulan Cerpen Matinya Tukang Dongeng Karya Soni Farid Maulana dan Pemanfaataannya Sebagai Bahan Ajar Di SMA/SMK, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut;
Pertama, berdasarkan hasil analisis diperoleh temuan bahwa analisis konten dapat mengungkapkan pesan-pesan yang ingin disampaikan penulis kepada pembaca dengan cara mendeskripsikan isi pragmatis, isi semantik, dan isi tanda pada  sebuah karya. Karya Soni Farid Maulana yakni Kumpulan Cerpen berjudul Matinya Tukang Dongeng, yang menjadi objek penelitian dalam tesis ini, memiliki isi yang sarat pesan. Cara pendeskripsian analisis konten yang dimaksud dengan cara menganalisisnya terlebih dahulu menggunakan unsur intrinsik sebagai dasar penganalisisan sastra, kemudian dilanjutkan dengan mendeskripsikan makna pesan itu dilihat dari isi pragmatis, isi semantik, dan isi tanda.    
Kedua, berdasarkan hasil analisis konten, Kumpulan Cerpen Matinya Tukang Dongeng kemudian dideskripsikan dalam bentuk nilai-nilai pendidikan karakter. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa buku kumpulan cerpen  Matinya Tukang Dongeng memiliki makna pesan yang sarat dengan nilai pendidikan karakter. Nilai – nilai pendidikan karakter tersebut yakni religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas.  
Ketiga, hasil analisis konten nilai pendidikan karakter buku kumpulan cerpen Matinya Tukang Dongeng karya Soni farid Maulana kemudian dimanfaatkan sebagai bahan penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD ini sesuai dan dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran dengan Kompetensi Dasar 3.44 dan 4.44 yakni Nilai – nilai dalam buku fiksi dan non fiksi di jenjang kelas XII  pada  Kurikulum Edisi Revisi 2017 Mata Pelajaran Bahasa Indonesia SMA/SMK/MA/MAK. Setelah melalui tahap validasi (penilaian kelayakan/kesesuaian) oleh penilai ahli dan uji coba oleh siswa, hasilnya LKPD layak digunakan untuk pembelajaran apresiasi sastra di SMA/SMK. Adapun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), disusun dan dikembangkan sesuai Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017 berbasis Kecakapan Abad 21. 

Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut.
1. Pengkajian sastra menggunakan analisis konten secara lebih cermat lagi, bisa dilaksanakan untuk menganalisis karya sastra lain.
2. Pemanfaatan kajian terhadap karya sastra  untuk menemukan sumber/bahan ajar lain sangat diperlukan dalam menambah sumber ajar.
3.  Perlu dilaksanakan penelitian lanjutan yang lebih komprehensif mengenai analisis konten dan karya sastra lain.  
4. Penyusunan bahan ajar sastra harus sesuai dengan kriteria pemilihan bahan ajar, khususnya disesuaikan dengan tuntutan kurikulum berbasis kecakapan abad 21. Hal tersebut dilakukan agar pengajaran sastra lebih mudah dipahami, digemari, dan terjadinya proses pembelajaran menyenangkan bagi siswa.
5. Pembelajaran sastra (dan bahasa) Indonesia di SMA/SMK, kini dihadapkan pada tantangan masa depan yang lebih rumit dan kompleks. Oleh karena itu, guru yang mengajar harus memiliki keterampilan dan kreativitas dalam memilih bahan ajar. Selain itu guru diharapkan memiliki kepekaan dalam setiap proses pembelajaran dalam upaya menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter yang diharapkan.
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